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Lampiran 1. Peta Lokasi Penelitian 

Gambar.2 Peta Kecamatan Nglipar 

Gambar.3 Peta Kelurahan Katongan 

 



Lampiran 2. Data Responden 

No. Nama Jenis Kelamin Alamat Tempat Tanggal Lahir Usia 

1 Sukarno Pria Nglebak 002/003 GK. 17-08-1951 72 

2 Adi Suparno Pria Nglebak 003/003 GK. 10-06-1959 64 

3 Sutasno Pria Nglebak 003/003 GK. 13-05-1965 58 

4 Sinto Pria Nglebak 002/003 GK. 07-01-1961 62 

5 Yuslan Pria Nglebak 001/003 GK. 08-02-1968 55 

6 Lasiyo Pria Nglebak 001/003 GK. 15-10-1972 51 

7 Ngatmi Wanita Nglebak 001/003 GK. 17-09-1956 67 

8 Suradi Pria Nglebak 001/003 GK. 28-03-1957 66 

9 Sutikno Pria Nglebak 001/003 GK. 04-07-1971 52 

10 Agus Rifai Pria Nglebak 002/003 GK. 24-08-1989 34 

11 Samidi Pria Nglebak 001/003 GK. 06-06-1940 83 

12 Haryono Pria Nglebak 002/003 GK. 03-02-1960 63 

13 Mujiono Pria Nglebak 001/003 GK. 14-11-1977 46 

14 Pariman Pria Nglebak 001/003 GK. 05-06-1946 77 

15 Heru Pria Nglebak 002/003 GK. 05-06-1976 46 

16 Suhardiyo Pria Nglebak 002/003 GK. 13-02-1941 81 

17 Cipto Wiyono Pria Nglebak 001/003 GK. 01-07-1959 64 

18 Prapto Wiyono Pria Nglebak 002/003 GK. 16-04-1955 68 

19 Lagiman Pria Nglebak 003/003 GK. 05-12-1955 68 

20 Sutarjo Pria Nglebak 003/003 GK. 01-07-1951 72 

21 Karsuli Pria Nglebak 003/003 GK. 02-07-1976 47 

22 Dechy Y. Pria Nglebak 004/003 GK. 19-05-1989 34 

23 Edi Wibowo Pria Nglebak 002/003 GK. 14-06-1991 32 

24 Wahyu S.N Pria Nglebak 003/003 GK. 10-04-1984 39 

25 Suwarno Pria Nglebak 004/003 GK 13-11-1952 71 

26 Barep S. Pria Nglebak 004/003 GK. 04-05-1991 32 

27 Sukamdi Pria Nglebak 004/003 GK. 09-09-1969 54 

28 Sayadi Pria Nglebak 004/003 GK. 11-08-1942 81 

29 Ngadinem Pria Gojo 003/009 GK. 31-08-1948 75 

30 Jumiyem Wanita Gojo 008/009 GK. 31-12-1945 78 

31 Sidik S.P Pria Nglorog 001/008 GK. 06-05-1984 39 

32 Akhmad S. Pria Gentungan 001/006 GK. 04-06-1970 53 

33 Sukardi Pria Gojo 002/009 GK. 07-05-1956 67 

34 Suwitorejo Pria Nglorog 002/008 GK. 31-12-1941 82 

35 Mariyono Pria Nglorog 001/008 GK. 31-12-1946 77 

36 Lastini Wanita Gojo 002/009 GK. 30-06-1963 60 

37 Suwandi Pria Nglorog 002/008 GK. 26-04-1957 66 

38 Jumila Wanita Nglorog 001/008 GK. 30-11-1940 83 

39 Dedih. S Pria Nglorog 007/008 GK. 31-12-1956 67 

 



No. Nama Jenis Kelamin Alamat Tempat Tanggal Lahir Usia 

40 Paimo Pria Nglorog 001/008 GK. 08-12-1965 58 

41 Jamin Pria Nglorog 003/008 GK. 10-11-1945 78 

42 Sutrisno Pria Nglorog 002/008 GK. 06-03-1977 46 

43 Nartowiono Pria Gojo 003/009 GK. 31-12-1949 74 

44 Suparno Pria Mojosari 004/007 GK. 18-03-1965 58 

45 Notowiharjo Pria Nglorog 004/008 GK. 15-07-1940 83 

46 Sadiman S.S Pria Nglorog 001/008 GK. 25-08-1951 72 

47 Adiwiyono Pria Nglorog 002/008 GK. 14-12-1949 74 

48 Sungkono Pria Gojo 003/009 GK. 22-12-1973 50 

49 Sutrisno W Pria Nglorog 002/008 GK. 09-02-1968 55 

50 Paijem Wanita Nglorog 002/008 GK. 31-12-1949 74 

51 Mardiyono N. Pria Nglorog 004/008 GK. 28-02-1942 81 

52 Adi Susanto Pria Mojosari 001/007 GK. 14-12-1953 70 

53 Padmo W. Pria Nglorog 002/008 GK. 12-08-1944 79 

54 M. Surahyo Pria Nglorog 001/008 GK. 18-05-1946 77 

55 Sumantoro Pria Nglorog 001/008 GK. 12-05-1956 67 

56 Jumari Pria Nglorog 002/008 GK. 01-07-1958 65 

57 Martini Wanita Gojo 002/009 GK. 25-12-1962 61 

58 Sugiman Pria Gojo 008/009 GK. 12-01-1968 55 

59 Wartono Pria Nglorog 001/008 GK. 31-12-1943 80 

60 Sukarman  Pria Nglorog 001/008 GK. 15-12-1957 66 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3. Data Pekerjaan Responden 

 

No. Nama Pekerjaan Utama Pekerjaan Sampingan 

1 Sukarno Bertani Berternak 

2 Adi Suparno Bertani Pedagang 

3 Sutasno Bertani Buruh Bangunan 

4 Sinto Buruh Tani Buruh Bangunan 

5 Yuslan PNS Bertani 

6 Lasiyo Bertani Buruh Bangunan 

7 Ngatmi Bertani Berternak 

8 Suradi Bertani Berternak 

9 Sutikno Bertani Sopir 

10 Agus Rifai Bertani Berternak 

11 Samidi Bertani Berternak 

12 Haryono Bertani Berternak 

13 Mujiono Buruh Bangunan Bertani 

14 Pariman Bertani Berternak 

15 Heru Buruh Bangunan Bertani 

16 Suhardiyo Bertani Berternak 

17 Cipto Wiyono Bertani Buruh Bangunan 

18 Prapto Wiyono Bertani Berternak 

19 Lagiman Pensiunan PNS Berternak 

20 Sutarjo Bertani Berternak 

21 Karsuli Bertani Berternak 

22 Dechy Y. Bertani Buruh Tani 

23 Edi Wibowo Bertani Buruh Tani 

24 Wahyu S.N Bertani Berternak 

25 Suwarno Bertani Berternak 

26 Barep S. Retribusi Pasar Bertani 

27 Sukamdi Buruh Tani Sopir 

28 Sayadi Karyawan Swasta Bertani 

29 Ngadinem Bertani Berternak 

30 Jumiyem Service Elektronik Berternak 

31 Sidik S.P Bertani Berternak 

32 Akhmad S. Bertani Berternak 

33 Sukardi Bertani Berternak 

34 Suwitorejo Bertani Berternak 

35 Mariyono Bertani Buruh Bangunan 

36 Lastini Bertani Berternak 

37 Suwandi Bertani Berternak 

38 Jumila Bertani Buruh Ternak 

39 Dedih S. Bertani Berternak 

40 Paimo Bertani Penjual Kayu Bakar 

 

 



No. Nama Pekerjaan Utama Pekerjaan Sampingan 

41 Jamin Purn. Polisi Bertani 

42 Sutrisno Guru SMP Bertani 

43 Nartowiono Bengkel Mobil Bertani 

44 Suparno Bertani Berternak 

45 Notowiharjo Bertani Berternak 

46 Sadiman S.S Bertani Berternak 

47 Adiwiyono Bertani Berternak 

48 Sungkono Bertani Berternak 

49 Sutrisno W Bertani Berternak 

50 Paijem Bertani Berternak 

51 Mardiyono N. Bertani Berternak 

52 Adi Susanto Bertani Berternak 

53 Padmo W. Bertani Berternak 

54 M. Surahyo Bertani Berternak 

55 Sumantoro Bengkel Mobil Berternak 

56 Jumari Bertani Berternak 

57 Martini Bertani Berternak 

58 Sugiman Bertani Berternak 

59 Wartono Bertani Berternak 

60 Sukarman  Bertani Berternak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 4. Peta Areal Kerja Hutan Kemasyarakatan Wonorejo 

Gambar.4 Peta Areal Kerja 

 

 

 



 

Lampiran 5. Surat Keputusan Bupati Gunungkidul 

 

 
Gambar 5. Surat Keputusan Bupati 

 



Lampiran 6. Jumlah dan Biaya Kebutuhan Alat 

 

 
 

 



Keterangan : 

a. Harga Cangkul   = Rp. 150.000 

b. Harga Sabit        = Rp. 60.000 

c. Harga Cekeran   = Rp. 50.000 

Contoh Perhitungan : 

1. Total Luas                       : Jumlah seluruh luas lahan dari 60 petani = 21,34 

2. Rata-rata Luas/Petani      : Total Luas/Jumlah Petani = 21,54/60      = 0,36 

3. Jumlah Kebutuhan Alat (No.1/Sukarno) 

-Cangkul              : Dalam 0,36 Ha membutuhkan 3 cangkul.  Maka dalam 1 Ha membutuhkan … cangkul    

               *Perhitungan : 0,36 Ha            =          3 cangkul  : 0,36 Ha   =     3 cangkul      

    →                  ×  →  →                          x = 8     

                              1 Ha                 =               x  1 Ha           =             x    

               *Kesimpulan : Maka jumlah cangkul yang dibutuhkan dalam 1 Ha sebanyak 8 cangkul  

          -Sabit              : Dalam 0,36 Ha membutuhkan 5 sabit.  Maka dalam 1 Ha membutuhkan … sabit    

                *Perhitungan : 0,36 Ha          =          5 sabit                : 0,36 Ha        =        5 sabit      

    →                ×  →  →                       x = 14     

                             1 Ha               =               x      1 Ha              =             x 

                *Kesimpulan : Maka jumlah sabit yang dibutuhkan dalam 1 Ha sebanyak 14 cangkul 

                                                                                                    

X   =   
3

0,36
 

X   =   
5

0,36
 



4. Biaya Kebutuhan Alat (No.1/Sukarno)             

      - Cangkul     : Dalam 0,36 Ha membutuhkan 3 unit cangkul. Harga cangkul Rp 150.000/unit. Dalam 1 Ha membutuhkan 8 unit.                   

                             Dalam 1 Ha membutuhkan 8 unit cangkul, maka biaya yang dibutuhkan sebesar Rp….  

       *Perhitungan : Jumlah Unit x Harga/unit 

                 Dalam UT : 3 unit x Rp 150.000   Dalam Ha  : 8 unit x Rp 150.000 

              : Rp 450.000/UT                      : Rp 1.200.000/Ha     

       - Sabit  : Dalam 0,36 Ha membutuhkan 5 unit sabit. Harga sabit Rp 60.000/unit. Dalam 1 Ha membutuhkan 14 unit. 

                Dalam 1 Ha membutuhkan 14 unit sabit, maka biaya yang dibutuhkan sebesar Rp….   

       *Perhitungan : Jumlah Unit x Harga/unit 

                Dalam UT : 5 unit x Rp 60.000   Dalam Ha : 14 unit x Rp 60.000      

              : Rp 300.000/UT     : Rp 840.000/Ha       

5. Total Biaya Alat  (No.1/Sukarno)           

    - Perhitungan : Jumlah Biaya yang dikeluarkan untuk membeli alat       

                Dalam UT : Biaya cangkul + biaya sabit   Dalam Ha : Biaya cangkul + biaya sabit   

              : Rp 450.000 + Rp 300.000     : Rp 1.200.000 + Rp 840.000 

                      : Rp 750.000/UT                 : Rp 2.040.000/Ha      

          *Kesimpulan : Maka total biaya yang dibutuhkan sebesar Rp 750.000/UT dan  Rp 2.040.000/Ha  

 

 

 

 

                                                                                                   



6. Perhitungan CF (biaya yang dikeluarkan pada tahun ke 0 dibuat menjadi nilai saat ini)  

      Rumus : CF  = (1 + 𝑖)𝑛 

 

     *Tahun ke-0 : CF  = (1 + 𝑖)𝑛 =  (1 + 9%)25 =  (1 + 0,09)25 =  8,62 

                                                                                 = Rp. 2.015.000 x 8,62 = Rp. 17.375.507 

     *Tahun ke-5 : CF  = (1 + 𝑖)𝑛 =  (1 + 9%)20 =  (1 + 0,09)20 =  5,60 

                                                                                 = Rp. 2.015.000 x 5,60 = Rp. 11.292.888 

     *Tahun ke-10 : CF  = (1 + 𝑖)𝑛 =  (1 + 9%)15 =  (1 + 0,09)15 =  3,64 

                                                                                 = Rp. 2.015.000 x 3,64 = Rp. 7.339.602 

     *Tahun ke-15 : CF  = (1 + 𝑖)𝑛 =  (1 + 9%)10 =  (1 + 0,09)10 =  2,37 

                                                                                 = Rp. 2.015.000 x 2,37 = Rp. 4.770.238 

     *Tahun ke-20 : CF  = (1 + 𝑖)𝑛 =  (1 + 9%)5     =  (1 + 0,09)5 = 1,54  

                                                                                 = Rp. 2.015.000 x 1,54 = Rp. 3.100.327  

     *Tahun ke-25 : CF  = (1 + 𝑖)𝑛 =  (1 + 9%)0     =  (1 + 0,09)0 = 1 

                                                                                 = Rp. 2.015.000 x 1 = Rp. 2.015.000  

 

 

 

 

 

 

                                                               



Lampiran 7. Jumlah dan Biaya Kebutuhan Bibit Palawija 

 

                                                                                                     

 
  



Keterangan : 

a. Harga Bibit Jagung                =  Rp. 75.000/Kg                                           c. Harga Bibit Kedelai   = Rp. 20.000/Kg      

b. Harga Bibit Kacang Tanah    =  Rp. 25.000/Kg                                                           

Contoh Perhitungan : 

1. Total Luas                       : Jumlah seluruh luas lahan dari 60 petani = 21,34 

2. Rata-rata Luas/Petani      : Total Luas/Jumlah Petani = 21,54/60      = 0,36 

3. Jumlah Kebutuhan Bibit (No.1/Sukarno) 

        -Jagung                           : Dalam 0,36 Ha membutuhkan 0,75 Kg. Maka dalam 1 Ha membutuhkan … Kg   

               *Perhitungan : 0,36 Ha            =          0,75 Kg  : 0,36 Ha   =     0,75 Kg      

    →                  ×  →  →                          x = 2,19     

                              1 Ha                 =               x  1 Ha           =             x    

               *Kesimpulan : Maka jumlah bibit yang dibutuhkan dalam 1 Ha sebanyak 2,19 Kg 

          -Kacang Tanah             : Dalam 0,36 Ha membutuhkan 50 Kg.  Maka dalam 1 Ha membutuhkan … Kg    

                *Perhitungan : 0,36 Ha          =          50 Kg                : 0,36 Ha        =        50 Kg      

    →                ×  →  →                       x = 319     

                             1 Ha               =               x      1 Ha              =             x 

                *Kesimpulan : Maka jumlah bibit kacang tanah yang dibutuhkan dalam 1 Ha sebanyak 319 Kg  

         

                                                                                                      

X   =   
0,75

0,36
 

X   =   
50

0,36
 



4. Biaya Kebutuhan Bibit Palawija (No.1/Sukarno)             

      - Perhitungan       : Dalam 0,36 Ha membutuhkan 0,75 Kg bibit jagung dan 50 Kg bibit kacang tanah. Harga bibit jagung 

                                     Rp 75.000/Kg dan bibit kacang tanah 25.000/Kg. Dalam 1 Ha membutuhkan bibit jagung sebanyak 2,19 Kg 

                                     dan bibit kacang tanah 139 Kg, maka total biaya bibit untuk 1 Ha yaitu Rp …                

       *Bibit Jagung             : Jumlah Kg x Harga/Kg       

                            Dalam UT   : 0,75 Kg x Rp 75.000   Dalam Ha  : 2,19 Kg x Rp 75.000 

                          : Rp 56.250/UT/Panen                               : Rp 164.250/Ha/Panen 

       *Bibit Kacang Tanah : Jumlah Kg x Harga/Kg       

                              Dalam UT : 50 Kg x Rp 25.000   Dalam Ha  : 139 Kg x Rp 25.000 

                          : Rp 1.250.000/UT/Panen                               : Rp 3.475.000/Ha/Panen 

5. Total Biaya Bibit  (No.1/Sukarno)           

    - Perhitungan : Jumlah Biaya yang dikeluarkan untuk membeli bibit Palawija per tahun yaitu Rp …      

       *Dalam UT : Biaya bibit jagung + biaya bibit kacang tanah x 2 *Dalam Ha : Biaya bibit jagung + biaya bibit kacang tanah x 2 

      : Rp 56.250 + Rp 1.250.000 x 2             : Rp 164.250 + Rp 3.475.000 x 2 

                         : Rp 2.612.500/UT/tahun                         : Rp 7.278.500/Ha/tahun      

      *Kesimpulan : Maka total biaya bibit yang dibutuhkan sebesar Rp 2.612.500/UT/tahun dan  Rp 7.278.500/Ha/tahun 

 

 

 

 

 

                                                                                                   



6. Perhitungan CFFOPA (biaya yang dikeluarkan setiap tahun selama tahun ke 10 dibuat menjadi nilai saat ini)  

                                           ( 1  +  i )n  -  1           

    Rumus : CFFOPA    =     

                                                      i                                    

  

                                   ( 1  +  i )n  -  1              ( 1  +  9% )10  -  1           ( 1  + 0,09 )10 - 1           2,27 - 1                    1,37                    

     *Tahun ke-10 =    =     =     =      =         =    15.19 

                                              i                                   9%                              0,09                           0,09                      0,09 

 

                            = Rp. 2.230.000 x 15,19 = Rp. 33.873.700  

 

7. Perhitungan CF (biaya yang dikeluarkan pada tahun ke 10 dibuat menjadi nilai saat ini)  

    Rumus : CF  = (1 + 𝑖)𝑛 

 

     *Tahun ke-25 : CF  = ( 1  +  i ) 15     

                                      =  ( 1  +  9%) 15    =  ( 1  +  0,09 ) 15   = 3,64   

                                      = Rp. 33.873.700 x 3,64 = Rp. 123.300.268 

 

 

 

 

 

                                                                                                     



Lampiran 8. Biaya Persiapan Lahan 

 

 

                                                                                                     



Keterangan : 

a. Upah Kerja =  Rp. 75.000/HOK                             c. Satuan yang digunakan     = Hektar (Ha)                                                            

b. UT              = Unit Tanah                                        d. Hari Orang Kerja (HOK)  = 7 jam/hari 

Contoh Perhitungan : 

1. Total Luas                       : Jumlah seluruh luas lahan dari 60 petani = 21,34 

2. Rata-rata Luas/Petani      : Total Luas/Jumlah Petani = 21,54/60      = 0,36 

3. Biaya Persiapan Lahan (No.1/Sukarno) 

        -HOK per Ha                  : Dalam 0,36 Ha membutuhkan 14 HOK. Maka dalam 1 Ha membutuhkan … HOK   

               *Perhitungan : 0,36 Ha            =          14 HOK  : 0,36 Ha   =     14 HOK      

    →                  ×  →  →                          x = 39     

                              1 Ha                 =               x  1 Ha           =             x    

               *Kesimpulan : Maka jumlah HOK yang dibutuhkan dalam 1 Ha sebanyak 39/Ha/4 orang    

4. Total Biaya Persiapan Lahan (No.1/Sukarno)             

      - Perhitungan Biaya          : Jumlah Tenaga Kerja x Upah x HOK  

                          *Dalam UT : 4 orang x Rp. 75.000 x 14 hari                 *Dalam Ha : 4 orang x Rp. 75.000 x 39 hari  

                                                : Rp. 4.200.000/UT                                                        : Rp. 11.700.000/Ha 

                          *Kesimpulan : Jumlah biaya yang dibutuhkan dalam persiapan lahan Rp.4.200.000/UT dan Rp. 11.700.000/Ha       

 

 

 

 

X   =   
14

0,36
 



5. Perhitungan CFFOPA (biaya yang dikeluarkan setiap tahun selama tahun ke 10 dibuat menjadi nilai saat ini)  

                                           ( 1  +  i )n  -  1           

    Rumus : CFFOPA    =     

                                                      i                                    

  

                                   ( 1  +  i )n  -  1              ( 1  +  9% )10  -  1           ( 1  + 0,09 )10 - 1           2,27 - 1                    1,37                    

     *Tahun ke-10 =    =     =     =      =         =    15,19 

                                              i                                   9%                              0,09                           0,09                      0,09 

 

                            = Rp. 8.775.000 x 15,19 = Rp. 133.292.250 

 

6. Perhitungan CF (biaya yang dikeluarkan pada tahun ke 10 dibuat menjadi nilai saat ini)  

    Rumus : CF  = (1 + 𝑖)𝑛 

 

     *Tahun ke-25 : CF  = ( 1  +  i ) 15     

                                      =  ( 1  +  9%) 15    =  ( 1  +  0,09 ) 15   = 3,64   

                                      = Rp. 133.292.250 x 3,64 = Rp. 485.183.790 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 9. Jumlah dan Biaya Bibit Jati 

                                                                                                        

 



Keterangan : 

a. UT                = Unit Tanah                                          c. Satuan yang digunakan =  Hektar (Ha) 

b. Jarak Tanam = 2 x 4 meter                                          d. Harga Bibit Jati             = Rp. 5.000 

Contoh Perhitungan : 

1. Total Luas                       : Jumlah seluruh luas lahan dari 60 petani = 21,34 

2. Rata-rata Luas/Petani      : Total Luas/Jumlah Petani = 21,54/60       = 0,36 

3. Jumlah Kebutuhan Bibit Jati (No.1/Sukarno) 

        - Jati (Tectona grandis)  : Dalam 0,36 Ha dengan jarak tanam 2 x 4 meter, maka dalam 1 Ha membutuhkan … bibit jati.   

           *Perhitungan 0,36 Ha  :  Luas Lahan    =   0,36    =   450  

                                                  Jarak Tanam           8 

                         *Kesimpulan  :  Maka jumlah kebutuhan bibit jati dalam 0,36 Ha yaitu 450 bibit      

            *Perhitungan 1 Ha      :  Luas Lahan    =   10.000   =   1.250  

                                                    Jarak Tanam             8 

                         *Kesimpulan : Maka jumlah bibit jati yang dibutuhkan dalam 1 Ha sebanyak 1.250 bibit 

4. Biaya Kebutuhan Bibit (No.1/Sukarno)             

      - Perhitungan         : Dalam 0,36 Ha membutuhkan 450 bibit dan dalam 1 Ha membutuhkan 1.250 bibit dengan harga Rp. 5.000/bibit. 

                                       Maka biaya yang dibutuhkan sebesar Rp …. 

         *Dalam 0,36 Ha  : Jumlah bibit x Harga/bibit               *Dalam 0,36 Ha :     Jumlah bibit x Harga/bibit       

                                     : 450 x Rp 5.000                               : 1.250 x Rp 5.000 

               : Rp 2.250.000/UT                                                     : Rp 6.250.000/Ha 

               *Kesimpulan : Maka biaya kebutuhan bibit jati sebesar Rp. 2.250.000/UT dan Rp. 6.250.000/Ha         

                                                                                                    



5. Perhitungan CF (biaya yang dikeluarkan pada tahun ke 0 dibuat menjadi nilai saat ini) 

     Rumus : CF  = (1 + 𝑖)𝑛 

 

     *Tahun ke-25 : CF  = ( 1  +  i ) 25     

                                      =  ( 1  +  9%) 25    =  ( 1  +  0,09 ) 25   = 8,62   

                                      = Rp. 6.705.000 x 8,62 = Rp. 57.817.756 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                     



Lampiran 10. Biaya Tenaga Penanaman Jati 

 

 



Keterangan :  *UT = Unit Tanah, *Satuan yang digunakan yaitu 1 Ha, *HOK = Hari Orang Kerja ; 7 jam/hari 

                       *Upah Kerja = Rp. 60.000/orang/hari. 

Contoh Perhitungan : 

1. Total Luas                       : Jumlah seluruh luas lahan dari 60 petani = 21,34 

2. Rata-rata Luas/Petani      : Total Luas/Jumlah Petani = 21,54/60       = 0,36 

3. Kebutuhan HOK Penanaman (No.1/Sukarno) 

        - HOK per Ha                 : Dalam 0,36 Ha, HOK nya 7. Maka dalam 1 Ha membutuhkan sebanyak … HOK   

               *Perhitungan : 0,36 Ha            =          7 HOK  : 0,36 Ha   =     7 HOK      

    →                  ×  →  →                          x = 19    

                              1 Ha                 =               x  1 Ha           =             x    

               *Kesimpulan : Maka HOK yang dibutuhkan dalam 1 H sebanyak 19 HOK 

      - Perhitungan Biaya Penanaman Jati 

         *Dalam UT/Minggu : Jumlah Tenaga Kerja x HOK x Upah Kerja  *Dalam Ha/Minggu : Jumlah Tenaga Kerja x HOK x Upah Kerja 

                                           : 1 orang x 7 hari x Rp. 60.000                                                          : 1 x 19 x 60.000 

                                           : Rp. 420.000/UT/Minggu                                                                 : Rp. 1.140.000/Ha/Minggu 

- Perhitungan Biaya Penanaman Jati 

         *Dalam UT/Bulan    : Biaya Penanaman Jati per Minggu x 4          *Dalam Ha/Bulan    : Biaya Penanaman Jati per Minggu x 4 

                                           : Rp. 420.000 x 4                                                                              : Rp. 1.140.000 x 4 

                                           : Rp. 1.680.000/UT/Bulan                                                                : Rp. 4.560.000/Ha/Bulan 

 

 

X   =   
7

0,36
 



-Perhitungan Biaya Penanaman Jati 

         *Dalam UT/Bulan    : Biaya Penanaman Jati per Bulan x 12          *Dalam Ha/Bulan    : Biaya Penanaman Jati per Bulan x 12 

                                           : Rp. 1.680.000 x 12                                                                        : Rp. 4.560.000 x 12 

                                      : Rp. 20.160.000/UT/Tahun                                                            : Rp. 54.720.0000/Ha/Tahun 

 

4. Perhitungan CF (biaya yang dikeluarkan pada tahun ke 0 dibuat menjadi nilai saat ini) 

    Rumus : CF  = (1 + 𝑖)𝑛 

 

     *Tahun ke-25 : CF  = ( 1  +  i ) 25     

                                      =  ( 1  +  9%) 25    =  ( 1  +  0,09 ) 25   = 8,62   

                                      = Rp. 3.600.000 x 8,62 = Rp. 31.043.090 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 11. Biaya Tenaga Penanaman Palawija 

 

                                                                                                       



Keterangan :  *UT = Unit Tanah, *Satuan yang digunakan yaitu 1 Ha, *HOK = Hari Orang Kerja ; 7 jam/hari 

                       *Upah Kerja = Rp. 60.000/orang/hari. 

Contoh Perhitungan : 

4. Total Luas                       : Jumlah seluruh luas lahan dari 60 petani = 21,34 

5. Rata-rata Luas/Petani      : Total Luas/Jumlah Petani = 21,54/60       = 0,36 

6. Kebutuhan HOK Penanaman (No.1/Sukarno) 

        - HOK per Ha                 : Dalam 0,36 Ha, HOK nya 34. Maka dalam 1 Ha membutuhkan sebanyak … HOK   

               *Perhitungan : 0,36 Ha            =          34 HOK  : 0,36 Ha   =     34 HOK      

    →                  ×  →  →                          x = 94     

                              1 Ha                 =               x  1 Ha           =             x    

               *Kesimpulan : Maka HOK yang dibutuhkan dalam 1 H sebanyak 94 HOK 

4. Biaya Tenaga Penanaman (No.1/Sukarno)             

      - Perhitungan  Biaya           : Jumlah Tenaga Kerja x HOK x Upah Kerja 

         *Dalam UT/6 bulan         : 2 orang x 34 hari x Rp. 60.000        *Dalam UT/Tahun     : Biaya penanaman/UT/6 bulan x 2 

                                                  : Rp. 4.080.000/6 bulan                                                         : Rp. 8.160.000/UT/Tahun 

         *Dalam Ha/6 bulan          : 2 orang x 94 hari x Rp. 60.000        *Dalam Ha/Tahu        : Biaya penanaman/Ha/6 bulan x 2 

                                                  : Rp. 11.280.000/6 bulan                                                        : Rp. 22.560.000/Ha/Tahun 

         *Kesimpulan                    : Maka biaya penanaman yang dibutuhkan Rp.8.160.000/UT/Tahun dan Rp. 22.560.000/Ha/Tahun 

 

 

 

X   =   
34

0,36
 



5. Perhitungan CFFOPA (biaya yang dikeluarkan setiap tahun selama tahun ke 10 dibuat menjadi nilai saat ini)  

                                           ( 1  +  i )n  -  1           

    Rumus : CFFOPA    =     

                                                      i                                    

  

                                   ( 1  +  i )n  -  1              ( 1  +  9% )10  -  1           ( 1  + 0,09 )10 - 1           2,27 - 1                    1,37                    

     *Tahun ke-10 =    =     =     =      =         =    15,19 

                                              i                                   9%                              0,09                           0,09                      0,09 

 

                            = Rp. 6.000.000 x 15,19 = Rp. 91.140.000 

 

6. Perhitungan CF (biaya yang dikeluarkan pada tahun ke 10 dibuat menjadi nilai saat ini)  

    Rumus : CF  = (1 + 𝑖)𝑛 

 

     *Tahun ke-25 : CF  = ( 1  +  i ) 15     

                                      =  ( 1  +  9%) 15    =  ( 1  +  0,09 ) 15   = 3,64   

                                      = Rp. 91.140.000 x 3,64 = Rp. 331.749.600 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                        



Lampiran 12. Jumlah dan Biaya Kebutuhan Pupuk  

 

 

                                                                                                      



Keterangan :  *UT = Unit Tanah, *Satuan yang digunakan yaitu 1 Ha, *Harga Pupuk Urea = Rp 130.000/sak(50kg) ; NPK Phonska  

                       = Rp. 150.000/sak(50kg) ; TSP = Rp. 150.000/sak(50kg) ; Organik Kotoran Hewan = Rp. 1.000/kg, *Panen 2x setahun. 

Contoh Perhitungan : 

1. Total Luas                       : Jumlah seluruh luas lahan dari 60 petani = 21,34 

2. Rata-rata Luas/Petani      : Total Luas/Jumlah Petani = 21,54/60      = 0,36 

3. Jumlah Kebutuhan Pupuk (No.1/Sukarno) 

        - Urea (Nitrogen)            : Dalam 0,36 Ha membutuhkan 20 Kg. Maka dalam 1 Ha membutuhkan … Kg   

               *Perhitungan : 0,36 Ha            =          20 Kg  : 0,36 Ha   =     20 Kg      

    →                  ×  →  →                          x   =   55 Kg     

                              1 Ha                 =               x  1 Ha           =             x    

               *Kesimpulan : Maka jumlah pupuk Urea yang dibutuhkan dalam 1 Ha sebanyak 55 Kg 

        - Perhitungan Biaya Urea 

                      *UT/Kg/Tahun  : Jumlah Kg x Harga per Kg                        *Ha/Kg/Tahun  : Jumlah Kg x Harga per Kg 

                                                 : 20 Kg x Rp. 3.000                                                                : 55 Kg x Rp. 3.000 

                                                 : Rp 60.000/UT/Tahun                                                            : Rp. 165.000/Ha/Tahun 

 

 

 

 

 

                                                                                                        

X   =   
20

0,36
 



        - TSP Fosfat             : Dalam 0,36 Ha membutuhkan 25 Kg.  Maka dalam 1 Ha membutuhkan … Kg    

                *Perhitungan : 0,36 Ha          =          25 Kg                : 0,36 Ha        =        25 Kg      

    →                ×  →  →                         x    =   69 Kg     

                             1 Ha               =               x      1 Ha              =             x 

                *Kesimpulan : Maka jumlah pupuk TSP yang dibutuhkan dalam 1 Ha sebanyak 69 Kg  

        - Perhitungan Biaya TSP 

                      *UT/Kg/Tahun  : Jumlah Kg x Harga per Kg                        *Ha/Kg/Tahun  : Jumlah Kg x Harga per Kg 

                                                 : 25 Kg x Rp. 4.000                                                                : 69 Kg x Rp. 4.000 

                                                 : Rp 100.000/UT/Tahun                                                         : Rp. 276.000/Ha/Tahun                                               

        - Organik Kotoran Hewan : Dalam 0,36 Ha membutuhkan 70 Kg.  Maka dalam 1 Ha membutuhkan … Kg    

                *Perhitungan    : 0,36 Ha          =          70 Kg        : 0,36 Ha      =        70 Kg      

        →                ×  →  →                           x    =   194 Kg    

                                1 Ha               =               x      1 Ha                 =             x 

                *Kesimpulan : Maka jumlah pupuk Organik Kotoran Hewan yang dibutuhkan dalam 1 Ha sebanyak 194 Kg  

        - Perhitungan Biaya Organik 

                      *UT/Kg/Tahun  : Jumlah Kg x Harga per Kg                        *Ha/Kg/Tahun  : Jumlah Kg x Harga per Kg 

                                                 : 25 Kg x Rp. 4.000                                                                : 69 Kg x Rp. 4.000 

                                                 : Rp 100.000/UT/Tahun                                                         : Rp. 276.000/Ha/Tahun 

 

X   =   
25

0,36
 

X   =   
70

0,36
 



4. Total Kebutuhan Pupuk (No.1/Sukarno)             

      - Perhitungan dalam UT  : Urea + TSP + Organik per Tahun       - Perhitungan dalam Ha  : Urea + TSP + Organik per Tahun 

                                               : 20 kg + 25 Kg + 70 Kg                                                               : 55 Kg + 69 Kg + 194 Kg 

                                               : 115 Kg/UT/Tahun                                                                       : 318 Kg/Ha/Tahun               

       *Kesimpulan                   : Maka total kebutuhan pupuk sebanyak 115 Kg/UT/Tahun dan 318 Kg/Ha/Tahun. 

 

5. Total Biaya Pupuk  (No.1/Sukarno) 

      - Perhitungan   : Urea + TSP + Organik per Tahun          

          *Dalam UT   : Rp. 60.000 + Rp. 100.000 + Rp. 70.000            *Dalam Ha : Rp. 165.000 + Rp. 276.000 Kg + Rp. 194.000 

                                 : Rp. 230.000/UT/Tahun                                                          : Rp. 635.000/Ha/Tahun               

           *Kesimpulan : Maka total kebutuhan pupuk sebanyak Rp. 230.000/UT/Tahun dan Rp. 635.000/Ha/Tahun. 

 

6. Perhitungan CFFOPA (biaya yang dikeluarkan setiap tahun selama tahun ke 10 dibuat menjadi nilai saat ini)  

                                           ( 1  +  i )n  -  1           

    Rumus : CFFOPA    =     

                                                      i                                    

  

                                   ( 1  +  i )n  -  1              ( 1  +  9% )10  -  1           ( 1  + 0,09 )10 - 1           2,27 - 1                    1,37                    

     *Tahun ke-10 =    =     =     =      =         =    15,19 

                                              i                                   9%                              0,09                           0,09                      0,09 

 

                            = Rp. 2.787.900 x 15,19 = Rp. 42.348.201 

 

 



7. Perhitungan CF (biaya yang dikeluarkan pada tahun ke 10 dibuat menjadi nilai saat ini)  

    Rumus : CF  = (1 + 𝑖)𝑛 

 

     *Tahun ke-25 : CF  = ( 1  +  i ) 15     

                                      =  ( 1  +  9%) 15  =  ( 1  +  0,09 ) 15   = 3,64   

                                      = Rp. 4.248.201 x 3,64 = Rp. 151.147.452 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                           



Lampiran 13. Biaya Tenaga Pemupukan 

 

                                                                                                          

 



Keterangan :  *UT = Unit Tanah, *Satuan yang digunakan yaitu 1 Ha, *HOK = Hari Orang Kerja ; 7 jam/hari 

                       *Upah Kerja = Rp. 60.000/orang/hari. 

Contoh Perhitungan : 

1. Total Luas                       : Jumlah seluruh luas lahan dari 60 petani = 21,34 

2. Rata-rata Luas/Petani      : Total Luas/Jumlah Petani = 21,54/60       = 0,36 

3. Kebutuhan HOK Pemupukan (No.1/Sukarno) 

        - HOK per Ha                 : Dalam 0,36 Ha, HOK nya 3. Maka dalam 1 Ha membutuhkan sebanyak … HOK   

               *Perhitungan : 0,36 Ha            =          3 HOK  : 0,36 Ha   =     3 HOK      

    →                  ×  →  →                          x = 8     

                              1 Ha                 =               x  1 Ha           =             x    

               *Kesimpulan : Maka HOK yang dibutuhkan dalam 1 H sebanyak 3 HOK 

4. Biaya Tenaga Pemupukan (No.1/Sukarno)             

      - Perhitungan  Biaya          : Jumlah Tenaga Kerja x HOK x Upah Kerja 

         *UT (3x pupuk/3 bulan) : 2 orang x 3 hari x Rp. 60.000        *UT (6x pupuk/tahun)  : 2 orang x 6 hari x Rp. 60.000 

                                                 : Rp. 360.000/panen                                                               : Rp. 720.000/tahun 

         *Ha (3x pupuk/3 bulan)  : 2 orang x 8 hari x Rp. 60.000        *UT (6x pupuk/tahun)  : 2 orang x 16 hari x Rp. 60.000 

                                                  : Rp. 960.000/panen                                                               : Rp. 1.920.000/tahun 

         *Kesimpulan                    : Maka biaya pemupukan yang dibutuhkan Rp.720.000/UT/Tahun dan Rp. 192.000/Ha/Tahun 

 

 

                                                                                                           

X   =   
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0,36
 



5. Perhitungan CFFOPA (biaya yang dikeluarkan setiap tahun selama tahun ke 10 dibuat menjadi nilai saat ini)  

                                           ( 1  +  i )n  -  1           

    Rumus : CFFOPA    =     

                                                      i                                    

  

                                   ( 1  +  i )n  -  1              ( 1  +  9% )10  -  1           ( 1  + 0,09 )10 - 1           2,27 - 1                    1,37                    

     *Tahun ke-10 =    =     =     =      =         =    15,19 

                                              i                                   9%                              0,09                           0,09                      0,09 

 

                            = Rp. 2.340.000 x 15,19 = Rp. 35.544.600 

 

6. Perhitungan CF (biaya yang dikeluarkan pada tahun ke 10 dibuat menjadi nilai saat ini)  

    Rumus : CF  = (1 + 𝑖)𝑛 

 

     *Tahun ke-25 : CF  = ( 1  +  i ) 15     

                                      =  ( 1  +  9%) 15  =  ( 1  +  0,09 ) 15   = 3,64   

                                      = Rp. 35.544.600 x 3,64 = Rp. 129.382.344 

 

 

                         

         

 

 

 

 



Lampiran 14. Biaya Tenaga Penyiangan 

 

                                                                                                       

 



Keterangan :  *UT = Unit Tanah, *Satuan yang digunakan yaitu 1 Ha, *HOK = Hari Orang Kerja ; 7 jam/hari 

                       *Upah Kerja = Rp. 60.000/orang/hari. 

Contoh Perhitungan : 

1. Total Luas                       : Jumlah seluruh luas lahan dari 60 petani = 21,34 

2. Rata-rata Luas/Petani      : Total Luas/Jumlah Petani = 21,54/60       = 0,36 

3. Kebutuhan HOK Penyiangan (No.1/Sukarno) 

        - HOK per Ha                 : Dalam 0,36 Ha, HOK nya 6. Maka dalam 1 Ha membutuhkan sebanyak … HOK   

               *Perhitungan : 0,36 Ha            =          6 HOK  : 0,36 Ha   =     6 HOK      

    →                  ×  →  →                          x = 17     

                              1 Ha                 =               x  1 Ha           =             x    

               *Kesimpulan : Maka HOK yang dibutuhkan dalam 1 H sebanyak 17 HOK 

4. Biaya Tenaga Penyiangan (No.1/Sukarno)             

      - Perhitungan  Biaya          : Jumlah Tenaga Kerja x HOK x Upah Kerja 

         *UT (6x/3 bulan)            : 2 orang x 6 hari x Rp. 60.000        *UT (12x/tahun)  : Biaya penyiangan/6x/3 bulan x 2 

                                                 : Rp. 720.000/panen                                                      : Rp. 1.440.000/tahun 

         *Ha (6x/3 bulan)             : 2 orang x 17 hari x Rp. 60.000       *Ha (12x/tahun) : Biaya penyiangan/6x/3 bulan x 2 

                                                  : Rp. 2.040.000/panen                                                  : Rp. 4.080.000/tahun 

         *Kesimpulan                    : Maka biaya pemupukan yang dibutuhkan Rp. 2.040.000/UT/Tahun dan Rp. 4.080.000/Ha/Tahun 
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5. Perhitungan CFFOPA (biaya yang dikeluarkan setiap tahun selama tahun ke 10 dibuat menjadi nilai saat ini)  

                                           ( 1  +  i )n  -  1           

    Rumus : CFFOPA    =     

                                                      i                                    

  

                                   ( 1  +  i )n  -  1              ( 1  +  9% )10  -  1           ( 1  + 0,09 )10 - 1           2,27 - 1                    1,37                    

     *Tahun ke-10 =    =     =     =      =         =    15,19 

                                              i                                   9%                              0,09                           0,09                      0,09 

 

                            = Rp. 5.160.000 x 15,19 = Rp. 78.380.400 

 

6. Perhitungan CF (biaya yang dikeluarkan pada tahun ke 10 dibuat menjadi nilai saat ini)  

    Rumus : CF  = (1 + 𝑖)𝑛 

 

     *Tahun ke-25 : CF  = ( 1  +  i ) 15     

                                      =  ( 1  +  9%) 15  =  ( 1  +  0,09 ) 15   = 3,64   

                                      = Rp. 78.380.400 x 3,64 = Rp. 285.304.656 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 15. Biaya Tenaga Pemanenan Palawija 

 

                                                                                                       



Keterangan :  *UT = Unit Tanah, *Satuan yang digunakan yaitu 1 Ha, *HOK = Hari Orang Kerja ; 7 jam/hari 

                       *Upah Kerja = Rp. 60.000/orang/hari. 

Contoh Perhitungan : 

1. Total Luas                       : Jumlah seluruh luas lahan dari 60 petani               = 21,34 

2. Rata-rata Luas/Petani      : Total Luas/Jumlah Petani = 21,54/60 responden   = 0,36 

3. Kebutuhan HOK Pemanenan Palawija (No.1/Sukarno) 

        - HOK per Ha                 : Dalam 0,36 Ha, HOK nya 9. Maka dalam 1 Ha membutuhkan sebanyak … HOK   

               *Perhitungan : 0,36 Ha            =          9 HOK  : 0,36 Ha   =     9 HOK      

    →                  ×  →  →                          x = 25     

                              1 Ha                 =               x  1 Ha           =             x    

               *Kesimpulan : Maka HOK yang dibutuhkan dalam 1 Ha sebanyak 25 HOK 

4. Biaya Tenaga Pemanenan (No.1/Sukarno)             

      - Perhitungan  Biaya          : Jumlah Tenaga Kerja x HOK x Upah Kerja 

         *UT (3x/6 bulan)            : 2 orang x 9 hari x Rp. 60.000    *UT (6x/tahun)              : Biaya penyiangan/6x/3 bulan x 2 

                                                 : Rp. 1.080.000/panen                                                         : Rp. 2.160.000/tahun 

         *Ha (3x/6 bulan)             : 2 orang x 25 hari x Rp. 60.000   *Ha (6x/tahun)              : Biaya penyiangan/6x/3 bulan x 2 

                                                  : Rp. 3.000.000/panen                                                        : Rp. 6.000.000/tahun 

         *Kesimpulan                    : Maka biaya pemanenan yang dibutuhkan Rp. 2.160.000/UT/Tahun dan Rp. 6.000.000/Ha/Tahun 
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5. Perhitungan CFFOPA (biaya yang dikeluarkan setiap tahun selama tahun ke 10 dibuat menjadi nilai saat ini)  

                                           ( 1  +  i )n  -  1           

    Rumus : CFFOPA    =     

                                                      i                                    

  

                                   ( 1  +  i )n  -  1              ( 1  +  9% )10  -  1           ( 1  + 0,09 )10 - 1           2,27 - 1                    1,37                    

     *Tahun ke-10 =    =     =     =      =         =    15,19 

                                              i                                   9%                              0,09                           0,09                      0,09 

 

                            = Rp. 4.800.000 x 15,19 = Rp. 72.912.000 

 

6. Perhitungan CF (biaya yang dikeluarkan pada tahun ke 10 dibuat menjadi nilai saat ini)  

    Rumus : CF  = (1 + 𝑖)𝑛 

 

     *Tahun ke-25 : CF  = ( 1  +  i ) 15     

                                      =  ( 1  +  9%) 15  =  ( 1  +  0,09 ) 15   = 3,64   

                                      = Rp. 72.912.000 x 3,64 = Rp. 265.399.680 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 16. Biaya Pemanenan Jati 

 

Gambar.6 Foto Rekapitulasi Biaya Pemanenan Jati 

 



Perhitungan : 

1. Biaya Total                                : Rp. 520.911.700 

2. Jumlah Responden Petani          : 60 responden  

3. Rata-rata Biaya Pemanenan Jati :       Biaya Total           =       Rp. 520.911.700       =    Rp. 8.681.862 

                                                              Jumlah Responden                        60 

4. Perhitungan CF (biaya yang dikeluarkan pada tahun ke 0 dibuat menjadi nilai saat ini) 

        *Tahun ke-25 : CF  = ( 1  +  i )n     

                                       =  ( 1 + 9% )25  =  ( 1 + 0,09 )25 = 8,62 

                                       = Rp. 8.681.862 x 8,62 = Rp. 74.864.396 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 17. Kesepakatan Klasifikasi Volume dan Harga Jati 

 

Gambar 7. Kesepakatan Harga dan Volume Jati berdasarkan Pasar 

 



Lampiran 17. Surat Keputusan Tim Pelaksana Pemanenan Jati 

 

Gambar 8. Surat Keputusan Tim Pelaksana Pemanenan Hasil Hutan Kayu Jati 

 



Lampiran 19. Pendapatan Tanaman Jati dalam Unit Tanah 

 

                                                                                                       



Keterangan : 

1. Jarak tanam = 4 x 2 meter     c. Total Luas Lahan  = 21,54 Ha 

2. Total Responden = 60 orang     d. Rata-rata Luas Lahan = 0,36 Ha 

Contoh Perhitungan : 

1. Pendapatan Jati Ideal/UT (No.1/Sukarno) 

- Pohon   = Total Luas UT / Jarak Tanam 

= 3.600 / 8 

= 450 pohon/bibit. 

          X           Kubikasi Terdata  

- Kubikasi =   : 

    Pohon UT             Pohon Terdata 

 

          X   8,228    

                  =  :              =    146 (X)   :   450 (8,228) 

         450    146 

=      146 X  :    3702,6  =         X      :     3702,6  

          

         146 

=          X     : 25,36 m3 

 

= 25,36 m3 

 

 

 

 

                                                                                                     



 

                                       X                    Pendapatan Terdata 

- Pendapatan      : 

     Kubikasi Ideal          Kubikasi Terdata 

 

             X                      Rp 5.645.800   

                          =   :    = 8,228 (X) :       25,36 (5.645.800) 

       25,36 m3               8,228 m2 

 

=     8,228 X  :       143.177.488  =       X  :           143.177.488 

 

                                 8,228 

=      X  : 17.401.250 

 

= Rp. 17.401.250 

2. Asumsi Pendapatan Ideal/UT (No.1/Sukarno) 

       Total Pohon Ideal UT                      450  

- Pohon  =           X   70%   =                       X  70%   =   4,5 X 70 = 315 pohon/bibit 

              100%                                 100%         

 

                X         Kubikasi Ideal UT    X                  25,360 

- Kubikasi =    :                                       =                       :                    

    Pohon Asumsi UT          Pohon Ideal UT               315                   450 

                                                                                                    

                                                                                                    =   450(X)  :  315(25,360) 

                                                                            =   450X     :  7988,4 

                                                                            =      X        :   7988,4    =   X   :   17,752   =   17,752 m3 

  

                                                                                                                                        450 

                                                                                                  



                              X                    Pendapatan Ideal UT               X                       Rp. 17.401.250 

- Pendapatan  =    :                                        =                               :     

    Kubikasi Asumsi          Kubikasi Ideal UT           17,752 m3                   25,360 m3 

   

                                     =   25,360 (X)   :      17,752 (17.401.250) 

 

                                                                                                                 =     25,360 X   :          308.906.996 

   

                                                                                                                 =      X               :  308.906.996 

 

                                          25,360 

 

                                                                             =      X    :  12.180.875 

 

                                                                             = Rp. 12.180.875/UT 

3. Perhitungan CF (Biaya yang dikeluarkan pada tahun ke 0 lalu dibuat menjadi nilai saat ini) 

     *Tahun ke-25 : CF  = ( 1  +  i )n     

                                       =  ( 1 + 9% )25  =  ( 1 + 0,09 )25= 8,62 

                                       = Rp. 17.201.357 x 8,62 = Rp. 148.328.689/UT 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                        



Lampiran 20. Pendapatan Tanaman Jati dalam Hektare 

 

                                                                                                         



Keterangan : 

a. Jarak tanam = 4 x 2 meter     c. Total Luas Lahan  = 21,54 Ha 

b. Total Responden = 60 orang     d. Rata-rata Luas Lahan = 0,36 Ha 

Contoh Perhitungan : 

1. Pendapatan Ideal/Ha (No.1/Sukarno) 

- Pohon   = Total Luas Ha / Jarak Tanam 

= 10.000 / 8 

= 1.250 pohon/bibit. 

          X           Kubikasi Terdata                 X                8,228 

- Kubikasi =   :                                         =                       :                      

    Pohon Ha             Pohon Terdata               1.250                 146 

     

                                                                      =    146 (X)   :   1.250 (8,228) 

 

                                                                  =      146 X    :   10.285 

                                                                  =         X        :   10.285  

                                                              146 

                                                                  =          X       :   70,445 m3 

                                                                   

                                                                  = 70,445 m3 

 

   

 

 

 

                                                                                              



                                         X                    Pendapatan Terdata                   X                          Rp. 5.645.800 

- Pendapatan =    :                                         =                                 :    

   Kubikasi Ideal Ha          Kubikasi Terdata                70,445 m3                      8,228 m3 

                                      =     8,228 (X)       :        70,445 (5.645.800) 

                                                                              =          8,228 X       :           397.718.381   

                                                                              =            X       :           397.718.381 

                                     8,228 

                                                                              =           X       :        48.337.187 

                                                                              = Rp. 48.337.187 

2. Asumsi Pendapatan Ideal/Ha (No.1/Sukarno) 

       Total Pohon Ideal Ha                   1.250  

- Pohon  =          x   70%   =                        x  70%   =   12,5 x 70   =   875 pohon/bibit 

        100%                               100%   

                 

                X         Kubikasi Ideal UT      X                  25,360 

- Kubikasi =    :                                       =                       :    

    Pohon Asumsi Ha          Pohon Ideal UT                 875                  450 

   

                                                                            =    450 (X)   :   875 (25,360) 

                                                                            =    450  X     :      22.190 

                                                                            =          X   :      22.190 

                                                                                              450 

                                                                            =          X       :     49,311 

                                                                            = 49,311 m3 

                                                           

 



                              X                   Pendapatan Ideal Ha                  X                 Rp. 17.401.250 

- Pendapatan =    :                                         =                            :   

    Kubikasi Asumsi          Kubikasi Ideal Ha            49,311 m3              25,360 m3 

                                      = 25,360 (X) :        49,311 (17.401.250) 

                                                                              =     25,360 X :        858.073.056   

                                                                              =          X            :         858.073.056 

                                                                                  25,360 

                                                                                                                  =          X  : 33.835.688 

                                                                              = Rp. 33.835.688/Ha 

3. Perhitungan CF (biaya yang dikeluarkan pada tahun ke 0 dibuat menjadi nilai saat ini) 

        *Tahun ke-25 : CF  = ( 1  +  i )n     

                                       =  ( 1 + 9% )25  =  ( 1 + 0,09 )25  = 8,62 

                                       = Rp. 37.442.150 x 8,62 = Rp. 322.866.680 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                       



Lampiran 21. Biaya Provisi Sumber Daya Hutan 

 

                                                                                                        



Keterangan : 

a. Provisi Sumber Daya Hutan kayu bulat sebesar 10% dari total harga jual/pendapatan. 

b. Jati dipanen ketika sudah berusia di atas 25 tahun. 

Contoh Perhitungan :        

1. Biaya PSDH (No.1/Sukarno) 

 

                                   Pendapatan per UT                            Rp. 12.180.875 

- Dalam UT =      x 10%     =                                       x 10%                                                              :   

              100%                                                   100%                  

                                              = Rp. 121.808,8 x 10  

                                                     =     Rp. 1.218.088   

                                   Pendapatan per Ha                            Rp. 33.835.687 

- Dalam Ha =      x 10%     =                                       x 10%                                                              :   

              100%                                                   100%                  

                                              = Rp. 338.356,9 x 10  

                                                     =     Rp. 3.383.569   

2. Perhitungan CF (biaya yang dikeluarkan pada tahun ke 0 dibuat menjadi nilai saat ini) 
      *Tahun ke-25 : CF  = ( 1  +  i )n   =  ( 1 + 9% )25  =  ( 1 + 0,09 )25  = 8,62 

                                                            = Rp. 6.085.296 x 8,62 = Rp. 52.473.998 

 

 

                                                                                                      



Lampiran 22. Pendapatan Tanaman Palawija 

 

                                                                                                       



Keterangan :  *UT = Unit Tanah, *Satuan yang digunakan yaitu 1 Ha, *Harga Jagung = Rp.2.500/Kg ; Ketela = Rp. 1.500/Kg 

                       Kacang Tanah = Rp. 12.000/Kg ; Kedelai = Rp. 12.000/Kg, *Panen = 2x dalam 1 tahun. 

Contoh Perhitungan : 

1. Total Luas                   : Jumlah seluruh luas lahan dari 60 petani               = 21,34 

2. Rata-rata Luas/Petani  : Total Luas/Jumlah Petani = 21,54/60 responden   = 0,36 

3. Pendapatan Palawija (No.1/Sukarno) 

        - Jagung                     : Dalam 0,36 Ha menghasilkan 90 Kg. Maka dalam 1 Ha membutuhkan sebanyak … Kg   

               *Perhitungan       : 0,36 Ha            =          90 Kg  : 0,36 Ha   =     90 Kg      

    →                  ×  →  →                          x = 250   

                                    1 Ha               =               x 1 Ha           =             x    

               *Kesimpulan       : Maka jumlah jagung dalam 1 Ha sebanyak 250 Kg. 

 

        - Kacang Tanah          : Dalam 0,36 Ha menghasilkan 500 Kg. Maka dalam 1 Ha membutuhkan sebanyak … Kg   

               *Perhitungan       : 0,36 Ha            =          500 Kg  : 0,36 Ha   =     500 Kg      

    →                  ×  →  →                          x = 1.389   

                                    1 Ha               =               x 1 Ha           =             x    

               *Kesimpulan       : Maka jumlah kacang tanah dalam 1 Ha sebanyak 1.389 Kg. 

 

 

 

X   =   
90

0,36
 

X   =   
500

0,36
 



        - Ketela                      : Dalam 0,36 Ha menghasilkan 750 Kg. Maka dalam 1 Ha membutuhkan sebanyak … Kg   

               *Perhitungan       : 0,36 Ha            =          750 Kg  : 0,36 Ha   =     750 Kg      

    →                  ×  →  →                          x = 2.083   

                                    1 Ha               =               x 1 Ha           =             x    

               *Kesimpulan       : Maka jumlah ketela dalam 1 Ha sebanyak 2.083 Kg. 

4. Pendapatan Palawija (No.1/Sukarno)             

      - Perhitungan Jagung   : Jumlah Kg x Harga per Kg  

         *UT (Kg/panen)        : 90 Kg x Rp. 2.500                            *UT (2x panen/tahun)   : Pendapatan/UT x 2 

                                            : Rp. 225.000/panen                                                                 : Rp. 450.000/Tahun 

         *Ha (Kg/panen)         : 250 Kg x Rp. 2.500                          *Ha (2x panen/tahun)   : Pendapatan/Ha x 2 

                                            : Rp. 625.000/panen                                                                 : Rp. 1.250.000/Ha/Tahun 

         *Kesimpulan              : Maka jumlah pendapatan dari jagung yaitu Rp. 450.000/UT/Tahun dan Rp. 1.250.000/Ha/Tahun. 

      - Perhitungan K. Tanah : Jumlah Kg x Harga per Kg  

         *UT (Kg/panen)        : 500 Kg x Rp. 12.000                           *UT (2x panen/tahun)   : Pendapatan/UT x 2 

                                            : Rp. 6.000.000/panen                                                                 : Rp. 12.000.000/UT/Tahun 

         *Ha (Kg/panen)         : 1.389 Kg x Rp. 2.500                          *Ha (2x panen/tahun)   : Pendapatan/Ha x 2 

                                            : Rp. 16.668.000/panen                                                                : Rp. 33.334.000/Ha/Tahun 

         *Kesimpulan              : Maka jumlah pendapatan dari kacang tanah yaitu Rp. 12.000.000/UT/Tahun dan Rp. 33.334.000/Ha/Tahun. 

       

 

 

X   =   
750

0,36
 



       - Perhitungan Ketela     : Jumlah Kg x Harga per Kg  

         *UT (Kg/Tahun)        : 750 Kg x Rp. 1.500                         *Ha (Kg/Tahun)   : 2.083 x Rp. 1.500 

                                            : Rp. 1.125.000/panen                                                     : Rp. 3.234.000/Tahun 

         *Kesimpulan              : Maka jumlah pendapatan dari ketela yaitu Rp. 1.125.000/UT/Tahun dan Rp. 3.234.000/Ha/Tahun. 

5. Total Pendapatan Palawija (No.1/Sukarno) 

    - Perhitungan Palawija    : Pendapatan Jagung + Pendapatan Kacang Tanah + Pendapatan Ketela  

         *UT (Kg/panen)         : Rp. 225.000 + Rp. 6.000.000 + 1.125.000     = Rp. 7.350.000/Panen 

         *UT (2x panen/tahun): Rp. 450.000 + Rp. 12.000.000 + 1.125.000   = Rp. 13.575.000/Tahun 

                      *Kesimpulan : Maka jumlah pendapatan palawija dalam UT yaitu Rp. 7.350.000/panen dan Rp. 13.575.000/Tahun. 

         *Ha (Kg/panen)          : Rp. 625.000 + Rp. 16.668.000 + 1.125.000     = Rp. 18.418.000/Panen 

         *Ha (2x panen/tahun) : Rp. 1.250.000 + Rp. 33.334.000 + 3.234.000   = Rp. 37.818.000/Tahun 

                      *Kesimpulan : Maka jumlah pendapatan palawija dalam UT yaitu Rp. 18.418.000/panen dan Rp. 37.818.000/Tahun. 

 

6. Perhitungan CFFOPA (biaya yang dikeluarkan setiap tahun selama tahun ke 10 dibuat menjadi nilai saat ini)  

                                           ( 1  +  i )n  -  1           

    Rumus : CFFOPA    =     

                                                      i                                    

 

 

 

 

 

 

                                                                                                  



                                   ( 1  +  i )n  -  1              ( 1  +  9% )10  -  1           ( 1  + 0,09 )10 - 1           2,27 - 1                    1,37                    

     *Tahun ke-10 =    =     =     =      =         =    15,19 

                                              i                                   9%                              0,09                           0,09                      0,09 

 

                            = Rp. 26.427.233 x 15,19 = Rp. 401.429.669 

 

7. Perhitungan CF (biaya yang dikeluarkan pada tahun ke 10 dibuat menjadi nilai saat ini)  

    Rumus : CF  = (1 + 𝑖)𝑛 

 

     *Tahun ke-25 : CF  = ( 1  +  i ) 15     

                                      =  ( 1  +  9%) 15  =  ( 1  +  0,09 ) 15   = 3,64   

                                      = Rp. 401.429.669 x 3,64 = Rp. 1.461.204.000 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 23. Pendapatan Petani dari Luar Usaha Tani  

 

 



Keterangan :  *Harga Jual ; Padi = Rp. 5.000/GKG ; Jagung = Rp.2.500/Kg ; Ketela = Rp. 1.500/Kg ; Kedelai = Rp. 12.000/Kg ; 

                         Kacang Tanah = Rp. 12.000/Kg, *Panen = 2x dalam 1 tahun, *Harga Ternak ; Ayam = Rp. 50.000/ekor  

                         Kambing = Rp. 1.000.000/ekor/usia 1,5 tahun ; Sapi = Rp. 17.000.000/ekor/usia 3 tahun. 

 

Contoh Perhitungan : 

1. Pendapatan Diluar Usaha Tani (No.1/Sukarno) 

2. Sumber Pendapatan  : Lahan Milik(Pertanian) + Peternakan 

3.  Pendapatan               : Diluar Hutan Kemasyarakatan 

        - Lahan Milik           : Pertanian   

           *Total Palawija     : 470 Kg 

           *Jenis Palawija      : Padi 300 Kg, Kacang Tanah 20 Kg, Jagung 50 Kg dan Ketela 100 Kg 

           *Perhitungan          : Satuan Harga x Jenis Palawija dalam Kg per Tahun 

                           - Padi     : Rp. 5.000 x 300 Kg                                  - Jagung : Rp. 2.500 x 50 Kg  

                                          : Rp. 1.500.000/panen                                               : Rp. 125.000/panen 

                         - K.Tanah : Rp. 12.000 x 20 Kg                                  - Ketela  : Rp. 1.500 x 100 Kg  

                                          : Rp. 240.000/panen                                                   : Rp. 150.000/panen 

          *Jumlah Pendapatan: Pendapatan Padi + Pendapatan Jagung + Pendapatan Kacang Tanah + Pendapatan Ketela 

   - Rp./Panen      : Rp. 1.500.000 + Rp. 125.000 + Rp. 240.000 + Rp. 150.000 

                            : Rp. 2.015.000/Panen 

   - Rp./Tahun      : Rp. 3.000.000 + Rp. 250.000 + Rp. 480.000 + Rp. 150.000  

                            : Rp. 4.030.000/Tahun 

 



           *Kesimpulan         : Maka jumlah pendapatan palawija diluar usaha tani yaitu Rp. 2.015.000/panen dan Rp. 4.030.000/tahun. 

    - Peternakan        : Unggas dan Ruminansia   

                *Total Ternak   : 26 Ekor 

                *Jenis Ternak    : Ayam 20 Ekor, Kambing 5 ekor dan Sapi 1 ekor 

                *Perhitungan     : Satuan Harga x Jumlah Ternak terjual per Tahun. 

                            - Sapi     : Rp. 17.000.000 x 1 ekor                                  - Kambing   : Rp. 1.000.000 x 1 ekor  

                                          : Rp. 17.000.000/3,5 tahun                                                     : Rp. 1.000.000/1,5 Tahun 

                                          : Rp. 5.667.000/Tahun.                                                           : Rp. 667.000/Tahun.  

- Ayam    : Rp. 50.000 x 10 ekor 

                                           : Rp. 500.000/Tahun          

                 *Kesimpulan    : Maka jumlah pendapatan ternak diluar Hutan Kemasyarakatan yaitu Rp. 6.834.000/Tahun 

4. Total Pendapatan Diluar Usaha Tani (No.1/Sukarno)          

      - Perhitungan              : Jumlah pendapatan lahan milik + Jumlah pendapatan peternakan 

                                          : Rp. 2.015.000 + Rp. 6.834.000 

                                          : Rp. 8.849.000/Tahun 

         *Kesimpulan            : Maka jumlah pendapatan diluar usaha Hutan Kemasyarakatan Rp. 8.849.000/Tahun. 

 

5. Perhitungan CFFOPA (biaya yang dikeluarkan setiap tahun selama 10 tahun dibuat menjadi nilai saat ini)  

                                              ( 1  +  i )n  -  1           

     Rumus : CFFOPA    =     

                                                        i 

                                 

  



                                   ( 1  +  i )n  -  1            ( 1  +  9% )25  -  1          ( 1  + 0,09 )25  - 1               8,62  - 1                7,62                    

     *Tahun ke-10 =    =     =     =      =         =    24,11 

                                              i                                   9%                              0,09                           0,09                      0,09 

 

                            = Rp. 21.026.845 x 84,7 = Rp. 1.780.973.770 

 

 

 

 

 

 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 24. Angket Kuisioner 

ANGKET TENTANG DATA PETANI HUTAN 

Daftar Angket yang disampaikan pada saudara, kami harap diisi dengan jujur dan apa adanya, karena jawaban saudara akan kami pakai 

untuk penelitian tentang ANALISIS FINANSIAL HUTAN KEMASYARAKATAN POLA AGROFORESTRY DAN KONTRIBUSINYA 

TERHADAP PENDAPATAN PETANI HUTAN dan kami hara anda dapat memberikan informasi yang sesuai. Atas kesediaan dan 

partisipasi saudara, kami ucapkan terima kasih. 

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

1. Pertanyaan yang berupa isian, dimohon mengisi jawaban pada tempat yang disediakan. 

2. Pertanyaan yang berupa pilihan, dimohon memilih jawaban yang paling sesuai dengan keadaan sesungguhnya dengan memberi 

tanda silang (x) pada salah satu pilihan yang berupa huruf a, b, c, atau d. 

Identitas Responden 

1. Nomor Responden       : 

2. Nama Lengkap             : 

3. Jenis Kelamin               : 

4. Usia Responden            : 

5. Tempat/Tanggal Lahir  : 

6. Alamat Rumah              : 

7. Anggota Keluarga         : 

8. Pekerjaan Utama           : 

9. Pekerjaan Sampingan    : 

10. Pendidikan Terakhir      : 

                                                                                                                                        Yogyakarta,  

                                                                                                                                                            Responden 

                                                              

 

                                                                                                                                                             ( ………. )              

 



A. Angket Terbuka 

 

1. Berapa luasan lahan Garapan dari Kelompok Tani Hutan Kemasyarakatan ? 

Jawaban : 

 

 

2. Kapan anda mulai menjadi anggota Kelompok Tani Hutan Kemasyarakatan ? 

Jawaban : 

 

 

3. Komoditas tanaman berkayu apa saja yang diusahakan pada lahan Garapan ? 

Jawaban : 

 

 

4. Berapa biaya dan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan untuk persiapan lahan garapan ? 

Jawaban : 

 

 

5. Berapa biaya pengadaan bibit komoditas tanaman berkayu ? 

Jawaban : 

 

 

6. Berapa biaya dan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan untuk penanaman komoditas tanaman berkayu ? 

Jawaban : 

 

 

7. Berapa biaya pengadaabn bibit komoditas tanaman pertanian yang ditanam di lahan garapan ? 

Jawaban : 

 



8. Berapa biaya dan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan untuk penanaman komoditas tanaman pertanian ? 

Jawaban : 

 

 

9. Berapa biaya pengadaan pupuk dan pemupukan untuk komoditas pertanian yang ditanam di lahan garapan ? 

Jawaban : 

 

 

10. Berapa biaya pengadaan pestisida untuk komoditas pertanian yang ditanam di lahan garapan ? 

Jawaban : 

 

11. Berapa biaya pemanenan tanaman berkayu dan tanaman pertanian ? 

Jawaban : 

 

 

12. Berapa pendapatan anda dari tanaman berkayu dan tanaman palawija ? 

Jawaban : 

 

 

13. Selain dari lahan HKm, dari mana saja dan berapa sumber pendapatan anda ? 

Jawaban : 

 

 

 

 

 

 

 

 



B. Angket Tertutup 

1. Apakah anda datang setiap rapat rutin Kelompok Tani Hutan ? 

a. Selalu                                     c.  Kadang-kadang 

b. Sering                                     d.  Tidak Pernah 

 

2. Apakah anda membuat catatan anggaran biaya ? 

a. Selalu                                     c. Kadang-kadang 

b. Sering                                     d. Tidak Pernah 

 

3. Apakah anda membuat catatan pendapatan setiap panen ? 

a. Selalu                                    c. kadang-kadang 

b. Sering                                    d. Tidak Pernah 

 

4. Apakah hasil pertanian dapat terjual ke pasar ? 

a. Selalu                                    c. Kadang-kadang 

b. Sering                                    d. Tidak Pernah 

 

5. Apakah anda mendapat penyuluhan dari dinas terkait ? 

a. Selalu                                    c. Kadang-kadang 

b. Sering                                    d. Tidak Pernah 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 25. Dokumentasi Pengambilan Data Penelitian 

              Gambar 9. Peneliti Bersama Responden                                                Gambar 10. Peneliti Bersama Ketua HKm Wonorejo 

 

 

 
 



 

 
                                  Gambar 11. Cekeran                                                                            Gambar 12. Cangkul dan Sabit 
 

 
Gambar 13. Tanaman Jati dan Palawija 

 
 



 

       Gambar 13. Peneliti Bersama Kepala Balai KPH                                    Gambar 14. Peneliti Bersama Kepala BDH Karangmojo 
   

   

   



    

     

  

 
 

 


